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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yangakagpya akan
sumberdaya alam baik hayati maupun non hayati. tdega dikenal sebagai
negara megabiodiversitas nomor dua di dunia (Fgri2l@02:3). Kekayaan alam
tropis dan pembentukan lanskap alami yang beragamjatikan Indonesia
sebagai salah satu lokasi kunjungan wisata di dit@eakter nilai ekonomi objek
wisata alam di suatu tempat dapat berbeda dengehk wlisata alam di daerah
lain yang disebabkan oleh adanya perbedaan ekosis@eh karena itu
pembangunan kepariwisataan harus terus diupayalkaa menjadi sub sektor
andalan bagi perekonomian daerah. Pariwisata mieginpaktivitas dan interaksi
manusia dengan lingkungannya melalui penghayatanpéaghargaan terhadap
lingkungan dengan cara dan keinginan masing-masiotensi tersebut banyak
yang belum dimanfaatkan dan objek yang sudah dikegkan pun belum
optimal. Potensi dan objek wisata tersebut uniktdesebar di berbagai daerah.

Kegiatan wisata alam bisa dikembangkan dalam berag@sitem yang ada
di Indonesia. Salah satunya adalah pada kawasam,hbtik kawasan hutan
produksi, hutan lindung maupun hutan konservaswa&éan hutan yang bisa
dimanfaatkan untuk pelestarian dan pemanfaatantaviaatara lain Taman
Nasional, Hutan Wisata dan Taman Hutan Raya. Pripeimanfaatan wisata

dalam kawasan hutan adalah pengembangan dan pamyesdirana rekreasi pada



kawasan hutan dengan tetap membiarkan keadaan keb@mgaimana adanya.
Oleh karena itu pemanfaatan hutan sebagai kawasatavwalam, membutuhkan
pengelolaan dan perencanaan yang tepat. Kegiatgk Olaerah Tujuan Wisata
(ODTW) berbasis alam adalah alam dan lingkungarg yajau seperti kawasan
pegunungan, perkebunan, hutan raya dan taman ahsbalam atraksi alam
yang masih asli ini memiliki nilai tertinggi dalakepuasan berwisata. (Damanik,
2006:41).

Menurut Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2007:

“Pemanfaatan kawasan adalah kegiatan untuk mentkafaeiang tumbuh

sehingga diperolen manfaat lingkungan, manfaat asodan manfaat

ekonomi secara optimal dengan tidak mengurangi siungamanya.

Pemanfaatan hutan adalah kegiatan untuk memanfa&tkaasan hutan,

memanfaatkan jasa lingkungan, memanfaatkan hasdnhkayu secara

optimal dan adil untuk menjaga kesejahteraan makgardengan tetap
menjaga kelestarian”.

Kegiatan usaha pemanfaatan kawasan pada hutandndu
a. Tidak mengurangi, mengubah atau menghilangkan fungshanya.

b. Tidak menimbulkan dampak negatif terhadap biofislkn sosial
ekonomi.

c. Tidak membangun sarana dan prasarana yang mengebttng alam.

Dalam hal ini perencanaan yang berkaitan denganapie@tan kawasan
hutan lindung sangat diperlukan di suatu kawasagarAdalam pelaksanaan
kegiatan rekreasi tidak merusak dan mengubah fulgsikelestarian alamnya
untuk tetap terjaga. Salah satu daerah Taman Hetg/m yang menyediakan
sarana rekreasi dan fasilitas penunjang untuk t@gwisata alam adalah Taman
Hutan Raya Ir. H. Djuanda.

Taman Hutan Raya (Tahura) Ir. H. Djuanda adalahhssatu daerah yang

keberadaanya sebagai penunjang kegiatan sepertitawiglam, penelitian,



pendidikan, ilmu pengetahuan, budidaya dan budaggi kkesejahteraan
masyarakat. Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda memilikgsi perlindungan
sebagai sistem penyangga kehidupan antara lain lipana@n tata air dan
tangkapan air, pengawetan keanekaragaman jenisuhanbdan satwa serta
keunikan panorama alam yang dapat dimanfaatkanrasetsstari untuk
konservasi, koleksi, edukasi, rekreasi dan secadak t langsung dapat
meningkatkan sosial ekonomi masyarakat sekitarngdasmenjadi sumber
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Jawa Baraman Hutan Raya Ir. H.
Djuanda yang merupakan bagian dari daerah cekuBgadung, memiliki latar
belakang sejarah yang erat kaitannya dengan jaorda pingga sekarang. Secara
geologis daerah ini mengalami banyak perubahan gésebabkan oleh gejolak
alam dalam kurun waktu pembentukan alam semestala(Bakonservasi
Sumberdaya Hutan, 2008:2).

Berdasarkan data dari Badan Konservasi Sumberday@nH2008:3) latar
belakang Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda yang nilenfientang alam yang
sangat menarik dan berada pada kawasan hutan gnadasari namun memiliki
tingkat kerawanan bagi wisatawan pada area tertemténdorong penulis untuk
melakukan penelitian mengenai perencanaan lansksgiavalam menggunakan
analisis Overlay peta untuk mendapatkablockplan dalam menggali potensi
kawasan. Mengingat Taman Hutan Raya Ir. H. Djuaselzagai kawasan hutan
lindung yang memiliki tingkat kemiringan yang besiagdari yang curam, sedang
dan rendah sehingga berpengaruh pada tingkat kemgrmdan keamanan bagi

wisatawan. Diharapkan melalui penelitian ini, dgdeh rekomendasi yang



bermanfaat dalam merencanakan Taman Hutan Rayd. IDjuanda sebagai

kawasan wisata alam.

B. Rumusan Masalah

Dengan sarana dan prasarana serta Objek Daya Wasikta Alam yang
dimiliki Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda sekarangsih dianggap perlu untuk
mengklasifikasikannya berdasarkan kemiringan ladgar kawasan tersebut lebih
berkembang. Potensi yang ada sekarang juga masiim ligkembangkan dalam
bentuk program wisata, namun lebih kepada obyekvithd Obyek yang
dikembangkan masih difokuskan pada obyek terteatulelum mengeksplorasi
obyek lainnya, sehingga intensitas pengunjung ntasibkus pada titik tertentu.

Penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengidi&asi potensi fisik
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda yang berada di DRag@r Bandung. Untuk itu
penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanysebagai berikut:

1. Bagaimana potensi fisik Taman Hutan Raya Ir. H.abga ?
2. Bagaimana preferensi wisatawan di Taman Hutan Raih Djuanda ?
3. Bagaimana perencanaan ruang untuk kegiatan rekyaagi dimiliki Taman

Hutan Raya Ir. H. Djuanda ?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini memberikan rekomendasi perencanaaskhp wisata alam
untuk menunjang fungsi perlindungan di Taman HuRaya Ir. H. Djuanda

berdasarkan potensi fisik dan preferensi wisatamangenai aktivitas rekreasi



dan fasilitas penunjangnya. Maka secara rinci tujdari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan potensi fisik yang dimilikarhan Hutan Raya Ir. H.
Djuanda sebagai kawasan wisata alam.
2. Mengidentifikasi preferensi wisatawan mengenaifigdsi rekreasi di Taman
Hutan Raya Ir. H. Djuanda.
3. Membuat model perencanaan lanskap rekreasi yangisgisTaman Hutan

Raya Ir. H. Djuanda.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapatkan dalam penelitiaadalah sebagai
berikut:

1. Bagi penulis, manfaat penulisan adalah menambah gepamuan,
pengalaman, dan pemahaman mengenai pengembangaiwisgiaan.

2. Bagi pemerintah, manfaat penulisan adalah mengetpbiensi-potensi
pariwisata dan dapat dijadikan dasar dalam meminoeael pengembangan
pariwisata daerah dan sebagai rujukan perencarsaavigata.

3. Bagi masyarakat, manfaat penulisan adalah sebagamna penumbuh rasa
peduli terhadap sumberdaya yang dimiliki dan meremlmu pengetahuan
dan bahan informasi dalam upaya peningkatan kaaldgamberdaya

manusia.



E. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini penulis mengambil judul Pesraan Lanskap Wisata
Alam Untuk Menunjang Fungsi Perlindungan di Tamauntad Raya Ir. H.
Djuanda Bandung. Karena dalam penelitian ini psnuolienganalisis aktivitas
rekreasi dan fasilitas penunjang di Taman HutaraRayH. Djuanda berdasarkan
hasil preferensi wisatawan disesuaikan dengan kortdpak yang dimiliki.
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda memiliki tingkatrkengan yang tinggi,
sedang dan datar maka analwierlay peta dari Sistem Informasi Geografi (SIG)
dibutuhkan guna mengetahui zona intensif, zonaakgtdan zona lindung yang
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan wisata alam y@eq@at menunjang fungsi
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda sendiri sebagaarhlindung dengan hasil

akhir berupalock Plan kawasan.



